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The research problem is whether there is an increase in student learning outcomes 
in learning Citizenship Education using Team Assisted Individualization model in 
class V Public Elementary School 03Kawan Bengkayang Regency. Research aims 
to improve student learning outcomes through the use of Team Assisted 
Individualization model. The method used in this research is descriptive method in 
the form of Classroom Action Research, is collaborative. Data collection 
techniques used are the technique of direct observation and measurement by means 
of data collection is the Student Worksheet. Setting research with subject Teachers 
/ Researchers and students of class V amounted to 28 students.The results of the 
three cycles obtained are: 1) Ability and planning of learning from cycle I and 
cycle II are 3.07 and 3.46 increasing by 0.39 which is included in the good 
category and the third cycle is 3.74 increasing by 0.28 in the excellent category. 2) 
The ability and implementation of learning from cycle I and cycle II are 2.83 and 
3.37, increasing by 0.54 which is in the good category and the third cycle also 
increases by 0.24 so it becomes 3.61 and is very good category. 3) Learning 
outcomes of students in the first cycle of 48.85 with a low category experienced an 
increase of 17.86 in the second cycle to 60.71 in the medium category and in the 
third cycle increased by 14.29 to 75 in the high category.Conclusion: learning 
outcomes of students have increased in each cycle where the results of students are 
in good category.Suggestion: The teacher is expected to be able to use the team 
assisted individualization learning model in improving the learning outcomes of 
students in the future. 
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merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diberikan di semua jenjang 
pendidikan, termasuk di Sekolah Dasar. 
Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006:271), “Mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warganegara yang 
memahami dan mampu melaksanakan 
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warganegara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945”. Dalam pembelajaran PKn peserta 
didik diharapkan dapat berpikir kritis dan 
kreatif terhadap isu kewarganegaraan, 
berperan aktif dalam kegiatan 
dimasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 
serta mampu berinteraksi dan melakukan 
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kerja sama dengan negara lain, sehingga 
dapat menjadi negara yang berkembang 
dan demokratis. Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006:271) mengatakan 
bahwa, “Ruang lingkuppembelajaran 
PKn menyangkut persatuan dan kesatuan 
bangsa, norma, hukum, dan peraturan, 
hak asasi manusia, kebutuhan warga 
negara, konstitusi negara, kekuasaan dan 
politik, pancasila, dan globalisasi”. Dari 
hal ini dapat dikatakan bahwa ruang 
lingkup pembelajaran PKn sangat 
luas.efektif dalam pembelajaran Pkn 
sangat luas. Suatu pembelajaran dapat 
dikatakan berhasil jika peserta didik 
memperoleh nilai yang mencapai Taraf 
Ketuntasan Minimal (KKM).  
KKM dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Kelas V yaitu 70. 
Dari hasil refleksi yang telah dilakukan 
dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan peneliti masih ada 
kekurangan yang ditemukan selama 
mengajar karena berdasarkan 
pengalaman selama bertugas di Sekolah 
Dasar 03 Kawan Bengkayang.  
Berdasarkan hasil refleksi yang 
dilakukanpada Pendidikan 
Kewarganegaraan  khususnya pada 
materi menghargai dan mentaati 
keputusan bersama proses pembelajaran 
yang belum optimal, dan ini terbukti dari 
hasil rata-rata di bawah KKM. Dengan 
menggunakan teori Slavin model 
pembelajaran Team Assisted 
Individualization diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dan meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal-soal 
khususnya materi Menghargai dan 
Mentaati keputusan bersama dalam 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan  Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 03 Kawan Bengakayang. 
Dari permasalahan tersebut penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted 
Individualization dalam materi 
menghargai dan mentaati keputusan 
bersama. Miftahul Huda (2014: 202) 
menyatakan bahwa “Team Assisted 
Individualization merupakan sebuah 
program pedagogik yang berusaha 
mengadaptasikan pembelajaran dengan 
perbedaan individual siswa secara 
akademik”.  
Model pembelajaran Team Assisted 
individualization adalah model 
pembelajaran yang membentuk 
kelompok kecil yang heterogen dengan 
latar belakang cara berpikir yang berbeda 
untuk saling membantu terhadap peserta 
didik lain yang membutuhkan model 
pembelajaran ini merupakan Bantuan 
Individual dalam Kelompok (BIDAK) 
yang mengkombinasikan keunggulan 
pembelajaran kooperatif dan 
pembelajaran individual. 
Materi menghargai dan mentaati 
keputusan bersama dirasakan cocok 
diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted 
Individualization. Hal ini dikarenakan 
pada materi Menghargai dan Mentaati 
Keputusan Bersama terdapat masalah 
atau soal-soal yang memerlukan 
pemahaman dalam penyelesaiannya. 
Diharapkan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization dapat 
mengatasi kesulitan yang dihadapi 
peserta didik dan meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal serta dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
khususnya materi Menghargai dan 
Mentaati Keputusan Bersama.Diharapkan 
model pembelajaran Team Assisted 
Individualization dapat mengatasi 
kesulitan yang dihadapi peserta didik dan 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal-soal serta 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik khususnya materi Menghargai dan 
Mentaati Keputusan 
Bersama.Berdasarkan latar belakang dan 
indentifikasi masalah, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Apakah penggunaan Team Assisted 
Individulization dapat meningkatkan 
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hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Kawan 
Bengkayang ?”.Agar permasalahan tidak 
terlalu luas, maka di batasi menjadi sub 
masalah sebagai berikut: 
1)Bagaimanakah kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran 
menggunakan  Team Assisted 
Individulization untuk meningkatkan 
hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan?, 2) Bagaimanakah 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan Team 
Assisted Individulization untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan?, 3) Bagaimanakah 
peningkatan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan Team 
Assisted Individulization peserta didik di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Kawan 
Bengkayang? 
Tujuan umum dalam penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan penggunaan 
model pembelajaran Team Assisted 
Individulization hasil belajar peserta 
didik Pendidikan Kewarganegaraan di 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri 03 Kawan 
Bengkayang. Sedangkan tujuan khusus 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Mendeskripsikan kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran 
menggunakan  Team Assisted 
Individulization untuk meningkatkan 
hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan, 2)Mendeskripsikan 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menggunakan Team 
Assisted Individulization untuk 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan,3)Mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
menggunakan Team Assisted 
Individulization materi Menghargai dan 
Mentaati Keputusan Bersama Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Kawan 
Bengkayang. Penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan manfaat sebagai 
salah satu model yang dapat dijadikan 
sebagai bekal dalam penguasaan kelas 
menggunakan model Team Assisted 
Individulizationuntuk meningkatkan hasil 




Metode yang digunakan penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif dalam Hadari Nawawi (2015: 
67) dapat diartikan sebagai “Prosedur 
pemecahan masalah yang di selidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek ataupun obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lan) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau 
sebagainya”. Sedangkan menurut 
Mahmud (2011: 100), “Metode deskriptif 
adalah suatu penelitian yang diupayakan 
untuk mengamati permasalahan secara 
sistematis dan akurat mengenai fakta dan 
sifat objek tertentu”. Berdasarkan 
pendapat para ahli di atas menjelaskan 
bahwa metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang 
menggambarkan/melukiskan suatu 
keadaan atau fenomena-fenomena yang 
ada berdasarkan dari hasil penelitian 
sesuai dengan kondisi yang ada 
dilapangan sebagaimana adanya untuk 
memperoleh pemecahan permasalahan 
secara sistematis dan akurat. 
 Dalam penggunaan metode ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa 
masalah yang dikemukakan adalah sifat 
actual yang terjadi pada saat sekarang 
atau berlangsungnya penelitian ini. 
Metode penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan keadaan dan kegiatan 
yang terjadi di dalam kelas selama proses 
pembelajaranPendidikan 
Kewarganegaraan berlangsung dengan 
model pembelajaran Team Assisted 
Individulizationdi kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03Kawan Bengkayang. 
Bentuk penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research)”. Menurut Wijaya 
Kusumah dan Dedy Dwitagama (2010: 
9), “ Penelitian tindakan kelas adalah 
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penelitian yang dilakukan oleh guru di 
kelasnya sendiri dengan cara 1) 
merencanakan, 2) melaksanakan, dan 3) 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat”.  
 
Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan tindakan pada tiap 
siklus sesuai dengan perencanaan yang 
direncanakan, yaitu: skenario tindakan 
yang meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir. 
 
Tahap Pengamatan (observasi) 
 Tahap pengamatan, tahap ini 
dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan 
lembar observasi untuk mengukur 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan lembar 
observasi untuk mengamati kinerja guru 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
langsung  dan kemampuan peserta didik 
melakukan pendekatan tersebut. Apabila 
ditahap awal keberhasilan tidak sesuai 




Tahap ini dilakukan untuk 
menganalisa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik 
dalam pembelajaran Menghargai dan 
Mentaati Keputusan Bersama dengan 
menggunakan Team Assited 
Individulization serta kendala apa saja 
yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran tersebut 
berlangsung.Penelitian ini direncanakan 
akan dilakukan dengan melihat 
kelemahan dan kekurangan pada 
pembelajaran disiklus I. Untuk 
memudahkan dalam memahami keempat 
langkah tersebut, dalam memahami 
keempat langkah tersebut, dapat dilihat 







         SIKLUS II 
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Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah peneliti sebagai guru 
dan peserta didik kelas V Sekolah 
DasarNegeri 03 Kawan Bengkayang 
yang berjumlah 28 orang, terdiri dari 
peserta didik perempuan 9 orang dan 
laki-laki19 orang. Penelitian Tindakan  
Kelas ini dilakukan secara kolaborasi, 
yaitu  antara guru kelas IVSekolah 
DasarNegeri 03 Kawan Bengkayang 
dengan teman sejawat yaitu: Asen 
S.Pdsebagai guru kolaborator dan 
Arianto S.Pdsebagai tim dokumentasi. 
 Teknik pengumpulan data,Menurut 
menurut Hadari Nawawi (2012: 100), 
“antara lain teknik observasi langsung, 
observasi langsung, teknik komunikasi 
langsung, komunikasi tidak langsung, 
teknik pengukuran, teknik studi 
dokumenter”. Selain itu, menurut 
Gunawan Undang (2012: 25), 
”pengumpulan data peningkatan tindakan 
kelas lebih sederhana karena sumber data 
primer cukup dari hasil tes siswa, untuk 
data sekundernya jika dianggap perlu 
dapat berupa hasil wawancara dengan 
teman sejawat yang diminta mengamati 
proses pembelajaran saat kita 
melaksanakan peningkatan tindakan 
kelas”.  
 Teknik observasi langsung 
digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran, data 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan peserta 
didik. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan cara yaitu:untuk 
sub masalah 1, 2 dan 3 yang berkaitan 
dengan kemampuan guru dalam 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
dan hasil belajar Pendidikan 
Kewarganegaraan peserta didik dianalisis 










∑𝐗 = jumlah seluruh skor 
N   = banyaknya subyek (NanaSudjana, 
2015: 109). 
 
Sedangkan untuk menghitung 








F  =  Frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N  =  Number of Casejumlah frekuensi 
atau  
banyaknya individu 
P   =  Angka persentase 
 




Hasil data penelitian ini berdasarkan 
hasil penelitian dari III siklus tindakan 
pembelajaran yang diperoleh melalui 
penilaian dan pengamatan. Hasil data 
tersebut disesuaikan dengan masalah 
penelitian mencakup data perencanaan, 
pelaksanaan dan data hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan peserta 
didik. Perencanaan penelitian adalah 
persiapan pembelajaran tertulis yang 
berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan melalui 
observasi langsung dan hasil belajar 
peserta didik.Hasil data penelitian ini 








Tabel 1. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus 1 
 
 
tabel lembar observasi di atas, diperoleh 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model Team Assisted Individualization 
dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, maka di peroleh rata – 
rata 3,07 yang termasuk dalam kategori 
baik. Sedangkan pada pengamatan 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Team 
Assisted Individualizationdalam mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri  03 Kawan 
Bengkayang, dengan menggunakan 
lembar observasi yang telah disediakan. 
Rekapitulasi hasil data kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran langsung 
akan disajikan berdasarkan siklus I, siklus 
II dan siklus III. Rekapitulasi kemampuan 
guru merancang pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran 
 
Aspek yang diamati Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 18,44 20,79 22,49 
Skor rata-rata 3,07 3,46 3,74 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan model pembelajaranTeam 
Assisted Individualizationsiklus I dengan 
skor total adalah 18,44 dan rata – rata 
sebesar 3,07 dapat dimasukan pada 
kategori baik. Pada siklus II skor total 
adalah 20,79 dan 
rata – rata sebesar 3,46 dikategorikan 
baik. Dan pada siklus III skor total adalah 
22,49 dan rata – rata sebesar 3,74 yang 
dapat dikategorikan sangat baik. Dalam 
setiap siklus terjadi peningkatan yang baik 
serta cukup signifikan. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus 1 









No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indicator 
3 
2.  Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media 
(alat bantu pembelajaran) dan sumber belajar 
3,08 
3.  Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 2,99 
4.  Merancang pengelolaan kelas 2,87 
5.  Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 3,5 
6.  Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 3 
Skor Total 1+2+3+4+5+6 18,44 






Tabel 3. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil observasi 
terhadap kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Team 
Assisted Individualizationpada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas V di perolah skor dengan rata – 
rata 2,83 dan termasuk kategori cukup. 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus II dapat 
disajikan pada tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
Berdasarkan tabel 4,telah diperoleh skor 
dengan rata – rata 3,37. Dan termasuk 
dalam kategori baik yang berarti secara 
keseluruhan guru dapat melaksanakan 
pembelajaran Menghargai dan mentaati 
keputusan bersama dengan baik. 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus III dapat 
disajikan pada tabel 5 sebagai berikut. 
 
Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
 
 
Berdasarkan tabel 5 , kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaranTeam Assisted 
Individualization pada mata pelajaran 
Pendidikan kewarganaegaraan di kelas V 
dengan skor rata-rata 3,61. Dan termasuk 
dalam kategori yang sangat baik. 
Rekapitulasi hasil data kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran 
menggunakan Team Assisted 
Individualization akan disajikan 
berdasarkan siklus I, siklus II, dan siklus 
III dapat dilihat pada tabel 6.
No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 2,75 
2.  Kegiatan Inti Pembelajaran 3,10 
3.  Kegiatan Penutup 2,66 
Skor Total 1+2+3 8,51 




No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 3,5 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,29 
3. Kegiatan Penutup 3,33 
Skor Total 1+2+3 10,12 




No Indikator Skor Rata-rata 
1.  Pra Pembelajaran 3,75 
2. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,43 
3. Kegiatan Penutup 3,66 
Skor Total 1+2+3 10,84 







Tabel 6. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran 
 
Aspek yang diamati Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Skor Total 8,51 10,12 10,84 
Skor rata-rata 2,83 3,37 3,61 
 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pada kegiatan pra 
pembelajaran sudah sesuai dengan 
rancangan dan termasuk dalam kategori 
yang baik karena terus mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted 
Individualization Siklus I sebesar 2,83 
dan termasuk dalam kategori cukup. Pada 
siklus II nilai skor rata – rata 3,37  dan 
termasuk dalam kategori yang baik. 
Sedangkan dalam siklus III skor rata – 
rata sebesar 3,61 yang termasuk dalam 
kategori sangat baik. Untuk rekapitulasi 
hasil belajar peserta didik menggunakan 
model Team Assisted Individualization 
pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan materi menghargai dan 
mentaati keputusan bersama di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Kawan 
Bengkayang dari siklus I, siklus II dan 
siklus III dapat dilihat pada tabel 7 
sebagai berikut.  
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Peserta Didik 
Menggunakan Model Team Assisted Individualization 
 
Aspek yang diamati Skor 
 Siklus I Siklus II Siklus III 
Rata-rata Kelas 54,96 62,61 74,03 
Rata-rata Tuntas 42,85 60,71 75 
 Berdasarkan tabel 7 diatas hasil 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
pesertadidik menggunakan model Team 
Assisted Individualizationdi Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 03 Kawan 
Bengkayang pada siklus I dilaksanakan 
tanggal 7 Mei 2018dengan rata – rata 
nilai peserta didik sebesar . Jumlah 
peserta didik yang tidak tuntas sangat 
banyak yaitu ada 16. Sedangkan peserta 
didik yang tuntas hanya 12 orang. 
Selanjutnya pada siklus II rata rata nilai 
yang di dapat oleh peserta didik 
meningkat menjadi 60,71 serta jumlah 
peserta didik yang tidak tuntas hanya 12 
orang dan yang tuntas sebanyak 16 
orang.  
 Terakhir pada siklus III ini 
didapatkan nilai rata-rata peserta didik 
sebesar 75 serta jumlah peserta didik 
yang tidak tuntas hanya sedikit yaitu 
sebanyak 7 peserta  didik dan yang tuntas 
sebanyak 21 peserta didik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa, setiap siklus dari 
siklus I, siklus II, dan siklus III 
mengalami peningkatan pada rata-rata 
nilai peserta didik dan jumlah peserta 
didik yang tuntas.Mengenai peserta didik 
yang masih belum mendapatkan nilai 
yang baik/belum mencapai nilai KKM, 
ini merupakan batas kemampuan peserta 
didik itu sendiri dan juga guru yang 
sudah maksimal dalam melakukan 
penelitian ini agar peserta didik dapat 
menguasai materi melalui model yang 
dilakukan dalam penelitian ini.  Guru 
sudah melakukan semua upaya yang 
optimal baik dalam proses perencanaan 





Data yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah 1) data dari hasil kempampuan 
guru dalam merancang pembelajaran 
skor rata-rata yaitu pada siklus I sampai 
siklus III sebesar 3,74. Data hasil dari 
kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan IPKG 1 yang terdiri dari 6 
aspek yaitu menentukan bahan 
pembelajaran dan merumuskan 
tujuan/indikator pembelajaran, 
mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media dan sumber belajar, 
merencanakan skenario/kegiatan 
pembelajaran, merancang pengelolaan 
kelas, menyiapkan alat penilaian 
pembelajaran, dan tampilan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 2) data hasil 
dari kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran meningkat dari skor rata-
rata yaitu pada siklus I sebesar 2,83, 
siklus II sebesar 3,37 meningkat 0,54 dan 
siklus III sebesar 3,61 meningkat 0,24 
dari siklus II. Data hasil dari kemampuan 
guru melaksanakan pembelajran 
dengakan menggunakan IPKG II yanng 
terdiri dari 3 aspek yaitu pra 
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran 
dan kegiatan penutup. 3) Data hasil 
belajar peserta didik menggunakan model 
Team Assisted Individualization 
diperoleh rata-rata yaitu siklus I sebesar 
42,85 mengalami peningkatan sebesar 
17,86 di siklus II menjadi 60,71 dan pada 
siklus III meningkat sebesar 14,29 
menjadi 75.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dari penelitian“Peningkatan Hasil 
Pendidikan Kewarganegaraan 
Menggunakan Team Assisted 
Individualization Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 03 Kawan Bengkayang” sehingga 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1)Kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran dapat dikatakan baik 
karena mengalami peningkatan yang 
cukup baik tiap siklusnya. Siklus I 
dimulai dengan nilai sebesar 3,07 dengan 
kategori baik, Siklus II mengalami 
peningkatan 0,39 sehingga nilainya 
menjadi 3,46 yang masuk dalam kategori 
baik. Sedangkan dalam Siklus III juga 
mengalami peningkatan sebesar 0,28 
sehingga nilainya menjadi 3,74 dan 
masuk dalam kategori baik sekali. 
2)Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dapat dikatakan sangat baik 
karena mengalami peningkatan yang 
cukup baik tiap siklusnya. Siklus I 
dimulai dengan nilai sebesar 2,83 dengan 
kategori baik, Siklus II mengalami 
peningkatan 0,54 sehingga nilainya 
menjadi 3,37 yang masuk dalam kategori 
baik.  
Sedangkan dalam Siklus III juga 
mengalami peningkatan sebesar 0,24 
sehingga nilainya menjadi 3,61 dan 
masuk dalam kategori baik sekali. 3) 
Hasil belajar peserta didik yang terus 
meningkat disetiap siklusnya juga masuk 
dalam kategori yang baik. Dimana pada 
siklus I persentase hasil belajar peserta 
didik sebesar 42,85 mengalami 
peningkatan sebesar 17,86 di siklus II 
menjadi 60,71 dan pada siklus III 
meningkat sebesar 14,29 menjadi 75. 
Yang masuk dalam kategori baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dari penelitian, terdapat 
beberapa saran yang ditemukan dalam 
penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1) Peserta didik sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Team Assisted 
Individualization ini, jadi diharapkan 
guru kedepannya akan menggunakan 
model dan metode pembelajaran yang 
kreatif dan efektif sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. 2)Hasil penelitian 
tindakan yang telah dilakukan dalam 
proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Maka dari itu, 
guru diharapkan dapat menggunakan 
model pembelajaran Team Assisted 
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Individualization dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kedepannya.  
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